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Abstract: Implementation of Guided Inquiry Learning toward Learning Outcome of Science
Teacher Candidates on Interaction of Physical Factors Subject. The study aims to know the
influence of guided inquiry toward learning outcomes of science teacher candidate. The effort is to
maximize the lecturing process in actively involving science teacher candidate. The research is
included as a pre-experimental with using One Group Posttest Design. The research subjects are 30
students of Science Education Study Program semester IV for academic year 2014-2015 who take
lecturing subject of interaction between physical factors. The study had been conducted into two
stages. They are preparation and implementation stages. The result of study shows that leaning base-
guided inquiry gives positive influence toward learning outcomes of science teacher candidate. The
result obtained is in good category.

Abstrak: Penerapan Pembelajaran Guided Inquiry terhadap Hasil Belajar Calon Guru IPA
pada Mata Kuliah Interaksi Antar Faktor-faktor Fisik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pembelajaran berbasis Guided Inquiry terhadap hasil belajar calon guru IPA. Upaya ini
untuk memaksimalkan proses perkuliahan yang melibatkan calon guru secara aktif. Penelitian ini
termasuk penelitian pre-experimental dengan One Group Posttest Design. Subjek penelitian adalah 30
mahasiswa program studi pendidikan IPA semester IV 2014-2015 yang mengambil mata kuliah
Interaksi Antara Faktor-Faktor Fisik (IAFF). Penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap
persiapan dan tahan penerapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran berbasis guided
inquiry berpengaruh positif terhadap hasil belajar calon guru IPA. Hasil belajar mahasiswa calon guru
IPA yang diperoleh berada pada kategori baik.
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Mata kuliah interaksi antara faktor-faktor fisik Salah satu pembelajaran yang dapat

adalah salah satu mata kuliah wajib pada program
studi pendidikan IPA. Mata kuliah ini
menjelaskan tentang interaksi faktor-faktor fisik
yang terjadi di alam semesta. Sebagai salah satu
mata kuliah dalam bidang IPA, mata kuliah ini
hakekatnya adalah Menurut National
Science Education Standard (Wenning, 2007)
bahwa hakikat sains memahamkan calon guru
IPA pada enam bagian penting yaitu (1) sains
sebagai inkuiri, (2) konten/isi sains, (3) sains dan
teknologi, (4) sains dalam pandangan pribadi dan
sosial, (5) sejarah dan sifat sains, dan (6)
menyatukan konsep dan proses. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran di kelas, pendidik harus
dapat menempatkan aktivitas nyata calon guru
IPA dengan berbagai objek yang dipelajari.

“sains”.

melibatkan calon guru adalah pembelajaran yang
bersifat investigasi atau inkuiri. Pembelajaran
inkuiri membantu calon guru dalam meng-
kontruksi pengetahuannya sendiri. Calon guru
IPA dapat menyelidiki fenomena sains kemudian
mempresentasikannya.  Inkuiri  sendiri  ada
beberapa macam dan salah satu diantaranya
adalah guided inquiry.

Pembelajaran berbasis guided inquiry
sangat baik diterapkan pada peserta didik, seperti
yang dikemukakan Kristanto (2011) bahwa

keuntungan  pembelajaran  berbasis guided
inquiry adalah waktu pembelajaran dan
bimbingan guru lebih optimal dibandingkan

dengan inkuiri bebas. Howe & Jones (2001)
menyatakan bahwa kegagalan pembelajaran

109



110 Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika. Jilid 11, Nomor 2, Agustus 2015, hal. 109 - 112

penemuan atau inkuiri karena tidak adanya
bimbingan yang memadai dari guru.

Kualitas pembelajaran bergantung pada
kualitas guru, disamping fasilitas dan materi.
Seorang guru IPA vyang efektif harus: (1)
memiliki kualifikasi akademik yang memadai,
(2) terlatih dalam metode dan teknik-teknik
pembelajaran moderen, dan  (3) menguasai
pengetahuan praktis mengenai psikologi dan
proses pembelajaran (Sharma, 2013). Hal itu
didukung pernyataan Gagne bahwa guru
memiliki posisi yang menentukan keberhasilan
pembelajaran (Dahar, R.W, 1988). Dengan
demikian sangat penting untuk memberikan bekal
pengetahuan yang memadai pada calon guru IPA.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh
pembelajaran berbasis Guided Inquiry terhadap
hasil belajar calon guru IPA untuk mata kuliah
IAFF. Pembelajaran ini diharapkan dapat
memaksimalkan  proses  perkuliahan  yang
melibatkan calon guru secara aktif.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian pre-
experimental menggunakan desain One Group
Posttest Design. Subjek penelitian adalah 30
mahasiswa program studi pendidikan IPA
semester IV 2014-2015 yang memprogramkan
mata kuliah IAFF. Setelah pembelajaran guided
inquiry (X) dilakukan tes akhir (posttest) O; yaitu
tes hasil belajar untuk mata kuliah IAFF.

Penelitian ini dilakukan dua tahap, yaitu
tahap persiapan dan tahap penerapan. Pada tahap
persiapan,  peneliti  menyusun  perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Satuan Acara
Perkulian (SAP), Lembar Kegiatan Mahasiswa
(LKM) dan Tes Hasil Belajar (THB). Tahap
selanjutnya adalah tahap penerapan pembelajaran
guided inquiry.

Pada tahap penerapan pembelajaran guided
inquiry digunakan instrumen vyaitu tes hasil
belajar dan angket respons. Teknik analisis data

yang digunakan adalah analisis data statistic
deskriptif dan inferensial.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam penelitian ini telah dikembangkan
Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM). SAP yang dibuat

berdasarkan model pembelajaran  yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
pembelajaran berbasis guided inquiry. LKM

dikembangkan sebagai perangkat yang digunakan
dalam menyelesaikan percobaan dalam mata
kuliah IAFF. Adapun percobaan tersebut adalah
percobaan ayunan sederhana. Percobaan ini
digunakan untuk menentukan nilai percepatan
gravitasi bumi. Di dalam LKM tersebut,
mahasiswa  diberikan  permasalahan  yang
memudahkan mereka merancang percobaan
sendiri dengan bimbingan dosen pengampuh
mata kuliah. Selain itu, di dalam LKM juga
dicantumkan rumusan masalah sebagai acuan
bagi mahasiswa dalam merumuskan hipotesis,
menentukan variabel, dan membuat definisi
operasional variabel. Perangkat pembelajaran
guided inquiry seperti ini sesuai digunakan untuk
materi yang memerlukan metode ilmiah. Yunus,
dkk (2013) mengemukakan bahwa perangkat
pembelajaran guided inquiry baik digunakan
untuk meningkatkan menuntaskan hasil belajar
fisika peserta didik (termasuk IPA).

Perangkat  pembelajaran  yang telah
dikembangkan kemudian diimplementasikan
dalam mata kuliah IAFF. Tujuannya adalah
melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar
mahasiswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak
tiga kali pertemuan yang diakhirni dengan tes
hasil belajar. Dari 30 orang mahasiswa sebagai
subjek penelitian diperoleh bahwa nilai tertinggi
adalah 88 dan nilai terendah adalah 70. Data hasil
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Hasil
Belajar Mahasiswa Calon Guru IPA

Nama data Nilai

Skor rata-rata 78,30

Standar deviasi 5,16
Skor tertinggi 88
Skor terendah 70

Tabel 3 memperlihatkan bahwa skor rata-
rata hasil belajar mahasiswa calon guru IPA
adalah 78,30. Skor tersebut berada pada level
nilai B dengan angka 3,00 yang menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar mahasiswa untuk
mata kuliah ini tergolong baik.

Untuk melihat pengaruh pembelajaran
guided inquiry yang diterapkan dalam
pembelajaran  dilakukan  analisis  statistik
inferensial dengan menggunakan SPSS 16. Hasil
analisis menggunakan t-test menunjukkan bahwa
ditolak menunjukkan
pembelajaran berbasis guided inquiry
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil
belajar calon guru IPA.

Hasil analisis statistik deskriptif dan
inferensial menunjukkan hubungan yang positif
antara pembelajaran guided inquiry dengan hasil
belajar pada mata kuliah IAFF. Salah satu yang
menjadi alasan adalah mata kuliah ini
membutuhkan ~ model  pembelajaran  yang
membutuhkan metode ilmiah dan keterlibatan
mahasiswa. Mata kuliah ini membutuhkan
aktivitas mahasiswa calon guru IPA untuk
menemukan sendiri fakta-fakta sains. Hal
tersebut terkait dengan peningkatan lifeskill
mahasiswa sesuai dengan hasil temuan Trundle
(2010), Brickman (2009), Zawadski (2009) dan
Minderhout & Loertscher (2007) yaitu bahwa
mahasiswa pada awal pembelajaran tidak
menikmati pembelajaran berbasis guided inquiry
karena banyak kegiatan yang harus mereka
lakukan sendiri walaupun bersamaan dengan hal

hipotesis  Ho dan

tersebut, kecakapan mereka tumbuh dan mampu
membangun pengetahuannya sendiri.

Hasil respons mahasiswa calon guru IPA
terhadap pembelajaran guided inquiry untuk mata
kuliah IAFF adalah 3,7 yang menunjukkan
kategori baik. Mahasiswa memberikan tanggapan
yang positif terhadap pembelajaran guided
inquiry pada angket respons. Hampir semua
mahasiswa menginginkan model pembelajaran
tersebut diterapkan pada mata kuliah lainnya
yang membutuhkan prosedur ilmiah. Respons
mahasiswa yang positif terhadap pembelajaran
guided inquiry ini sesuai dengan temuan Bilgin
(2009) bahwa mahasiswa memiliki sikap yang
lebih positif terhadap pembelajaran jenis ini atau
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam
aktivitas ilmiah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian
ini adalah bahwa Pembelajaran berbasis guided
inquiry berpengaruh positif terhadap hasil belajar
calon guru IPA pada mata kuliah Interaksi antara
Faktor-Faktor Fisik. Hasil belajar mahasiswa
calon guru IPA yang diperoleh berada pada
kategori baik.
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